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ABSTRAK 

Salt lick merupakan sumber daya habitat yang dapat dimanfaatkan oleh mamalia untuk memperoleh mineral serta 
melakukan berbagai aktivitas seperti mencari makan, bergerak, dan berinteraksi. Informasi mengenai kunjungan dan 
perilaku mamalia pada salt lick di Suaka Margasatwa Nantu–Boliyohuto masih terbatas, terutama setelah munculnya 
African Swine Fever (ASF) pada bentang alam di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi taksa mamalia yang 
mengunjungi satu lokasi salt lick serta mendeskripsikan pola perilakunya selama periode pengamatan. Penelitian 
dilaksanakan pada 23 Februari–23 Maret 2026 menggunakan dua kamera jebak yang beroperasi selama 24 jam dan 
didukung pengamatan lapangan. Perilaku yang terekam diklasifikasikan berdasarkan ethogram untuk menggambarkan 
aktivitas mamalia selama berada di lokasi penelitian. Sebanyak lima taksa mamalia terdeteksi, yaitu Macaca hecki, Bubalus 
depressicornis, Viverra tangalunga, Muridae, dan Sciuridae. Macaca hecki merupakan taksa yang paling sering terdeteksi dan 
menunjukkan beragam aktivitas, termasuk mencari makan, berjalan, berpindah, kewaspadaan, serta interaksi sosial. Bubalus 
depressicornis terutama terdeteksi pada malam hari dengan aktivitas berjalan, eksplorasi, kewaspadaan, dan kunjungan ke 
area salt lick. Viverra tangalunga hanya terdeteksi dalam jumlah terbatas pada periode malam hari, sedangkan Muridae dan 
Sciuridae menunjukkan deteksi yang relatif sedikit. Kelompok Suidae tidak terdeteksi selama periode penelitian. Hasil ini 
memberikan gambaran awal mengenai kunjungan dan perilaku mamalia pada satu salt lick di Suaka Margasatwa Nantu–
Boliyohuto dan dapat menjadi data dasar untuk pemantauan jangka panjang, termasuk untuk mengevaluasi perubahan 
aktivitas mamalia dan kemungkinan perubahan keberadaan Suidae di kawasan tersebut.. 
Kata kunci: kunjungan mamalia; perilaku; salt lick; Suaka Margasatwa; Nantu–Boliyohuto 

ABSTRACT 

Salt licks are habitat resources that may be used by mammals for mineral acquisition and for various activities such as 
foraging, movement, and social interaction. Information on mammal visitation and behavior at salt licks in the Nantu–
Boliyohuto Wildlife Reserve remains limited, particularly following the emergence of African Swine Fever (ASF) in the 
surrounding landscape. This study aimed to identify mammalian taxa visiting a single salt lick and to describe their behavioral 
patterns during the observation period. The study was conducted from 23 February to 23 March 2026 using two camera traps 
operating continuously for 24 hours per day, supported by field observations. Recorded behaviors were classified using an 
ethogram to characterize mammal activities at the study site. Five mammalian taxa were detected: Macaca hecki, Bubalus 
depressicornis, Viverra tangalunga, Muridae, and Sciuridae. Macaca hecki was the most frequently detected taxon and exhibited 
a range of activities, including foraging, walking, traveling, vigilance, and social interactions. Bubalus depressicornis was 
primarily detected at night and displayed walking, exploratory, vigilance, and salt-lick visitation behaviors. Viverra tangalunga 
was detected only infrequently during nocturnal periods, while Muridae and Sciuridae were also recorded relatively rarely. 
No members of the family Suidae were detected during the study period. These findings provide a preliminary description 
of mammal visitation and behavioral patterns at a single salt lick in the Nantu–Boliyohuto Wildlife Reserve and may serve 
as baseline information for long-term monitoring, including future assessments of changes in mammal activity and the 
occurrence of Suidae in the area. 
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1. Pendahuluan 

Pulau Sulawesi merupakan salah satu wilayah penting bagi konservasi 
keanekaragaman hayati Indonesia karena memiliki tingkat endemisitas fauna yang tinggi, 
terutama pada kelompok mamalia (Whitten & Henderson, 2012). Salah satu kawasan 
konservasi penting di bagian utara Sulawesi adalah Suaka Margasatwa Nantu–
Boliyohuto, Provinsi Gorontalo. Kawasan ini masih mempertahankan tutupan hutan 
tropis dan menjadi habitat bagi berbagai mamalia endemik Sulawesi, antara lain anoa 
dataran rendah (Bubalus depressicornis), monyet hitam Sulawesi Macaca hecki, babirusa 
Sulawesi (Babyrousa celebensis), dan babi hutan Sulawesi (Sus celebensis) (Hamidun et al., 
2012; Hamidun et al., 2016). Keberadaan mamalia dengan nilai konservasi tinggi tersebut 
menjadikan pemantauan penggunaan habitat dan sumber daya penting di dalam kawasan 
sebagai bagian yang relevan dalam pengelolaan konservasi. 

Salah satu sumber daya habitat yang dapat menjadi lokasi aktivitas mamalia 
adalah salt lick atau natural lick. Secara umum, natural lick merupakan lokasi alami yang 
dikunjungi satwa untuk mengakses tanah, air, atau substrat tertentu yang sering berkaitan 
dengan perolehan mineral dan geofagi (Klaus & Schmidg, 1998; Matsubayashi et al., 
2007). Dalam penelitian ini, istilah salt lick digunakan untuk merujuk pada lokasi alami 
yang menjadi fokus pengamatan satwa, sedangkan istilah kubangan merujuk pada bagian 
cekungan atau substrat basah yang terdapat pada atau di sekitar lokasi tersebut. Dengan 
demikian, salt lick, kubangan, tempat minum, dan sumber mineral tidak digunakan sebagai 
istilah yang sepenuhnya sinonim. Pemanfaatan masing-masing komponen hanya 
ditafsirkan berdasarkan perilaku yang benar-benar teramati. Pembedaan ini penting 
karena mamalia yang mendatangi natural lick dapat menunjukkan berbagai aktivitas selain 
konsumsi mineral, seperti bergerak, mencari makan, minum, mengeksplorasi lingkungan, 
atau berinteraksi dengan individu lain (Matsubayashi et al., 2007). 

Konsentrasi aktivitas satwa pada lokasi tertentu menjadikan natural lick 
berpotensi sebagai titik pemantauan keberadaan dan aktivitas mamalia. Rekaman 
kunjungan pada lokasi tersebut dapat memberikan informasi mengenai taksa yang hadir, 
waktu kunjungan, serta perilaku yang ditampilkan selama periode pengamatan. Di Suaka 
Margasatwa Nantu–Boliyohuto, pemanfaatan kubangan oleh babirusa sebelumnya telah 
dilaporkan oleh Modanggu (2020), yang mengkaji perilaku kelompok babirusa ketika 
melakukan aktivitas berkubang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa lokasi semacam 
ini telah digunakan oleh mamalia endemik di kawasan Nantu–Boliyohuto. Namun, 
informasi mengenai komposisi taksa mamalia yang mengunjungi salt lick serta variasi 
perilakunya masih terbatas, terutama apabila diamati melalui pemantauan kontinu 
menggunakan kamera jebak. 

Kebutuhan pemantauan tersebut menjadi semakin relevan setelah munculnya 
African Swine Fever (ASF) di Sulawesi. ASF merupakan penyakit virus menular pada 
anggota famili Suidae yang disebabkan oleh African swine fever virus dan dapat 
menyebabkan tingkat kematian yang tinggi pada populasi rentan (Dixon et al., 2020). 
Penyakit ini menyebar luas di Asia sejak 2018 dan kasus ASF di Indonesia dilaporkan 
sejak 2019 (Dharmayanti et al., 2021). Pada Agustus 2023, kematian babi hutan Sulawesi 
(Sus celebensis) dilaporkan di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone, Kabupaten Bone 
Bolango, Gorontalo. Pemeriksaan sampel oleh Balai Besar Veteriner Maros 
menggunakan real-time PCR mendeteksi material genetik virus ASF pada sampel yang 
diperiksa (Muflihanah et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa ASF telah 
terdeteksi pada Suidae liar di wilayah Gorontalo dan menegaskan pentingnya 
pemantauan lanjutan terhadap keberadaan kelompok ini di kawasan konservasi. 
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Munculnya ASF pada Suidae liar menimbulkan perhatian konservasi karena babi 
hutan Sulawesi dan babirusa merupakan bagian dari komunitas mamalia di kawasan 
hutan Sulawesi. Namun, perubahan jumlah deteksi suatu taksa pada satu lokasi tidak 
menunjukkan perubahan populasi maupun dampak penyakit. Probabilitas deteksi satwa 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk durasi pengamatan, lokasi kamera, 
perilaku spesies, kondisi habitat, dan variasi temporal. Oleh karena itu, informasi 
mengenai keberadaan atau ketidakhadiran Suidae pada salt lick setelah kemunculan ASF 
perlu diperlakukan sebagai data observasional yang dapat digunakan sebagai dasar 
pemantauan, bukan sebagai bukti langsung bahwa ASF telah menyebabkan perubahan 
populasi atau struktur komunitas mamalia. 

Penelitian sebelumnya di Nantu–Boliyohuto memberikan informasi mengenai 
pemanfaatan kubangan oleh babirusa, tetapi data mengenai taksa mamalia lain dan 
perilaku yang ditampilkan pada salt lick dalam periode setelah terdeteksinya ASF pada 
Suidae liar di Gorontalo masih terbatas. Selain itu, belum tersedia data before–after maupun 
lokasi kontrol yang memungkinkan pengujian hubungan sebab-akibat antara ASF dan 
perubahan pola kunjungan mamalia di lokasi penelitian. Kesenjangan informasi tersebut 
menunjukkan perlunya data dasar yang mendokumentasikan kondisi terkini mengenai 
mamalia yang mengunjungi salt lick, waktu kunjungan, dan perilaku yang teramati. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi taksa mamalia yang terdeteksi mengunjungi satu lokasi salt lick di Suaka 
Margasatwa Nantu–Boliyohuto serta mendeskripsikan pola kunjungan dan perilaku yang 
teramati selama periode penelitian. Keberadaan atau ketidakhadiran kelompok Suidae 
selama periode pengamatan dicatat sebagai bagian dari kondisi observasional lokasi 
penelitian dan dibandingkan secara hati-hati dengan informasi terdahulu. Penelitian ini 
tidak untuk menguji hubungan sebab-akibat antara ASF dan perubahan komunitas 
mamalia, tetapi untuk menyediakan data dasar yang dapat mendukung pemantauan 
jangka panjang terhadap penggunaan salt lick dan keberadaan mamalia di kawasan 
tersebut. 
 

2. Metodologi 

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 23 Februari–23 Maret 2026 di Suaka Margasatwa Nantu–

Boliyohuto, Provinsi Gorontalo, Indonesia, yang berada di bawah pengelolaan Seksi Konservasi 
Wilayah II Gorontalo. Pengamatan difokuskan pada satu lokasi salt lick alami yang terletak pada 
koordinat 0,78856° LU dan 122,27832° BT (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian di Suaka Margasatwa Nantu–Boliyohuto, Provinsi Gorontalo. 
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Pengamatan dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pengamatan langsung dan 
pengamatan tidak langsung menggunakan camera trap. Pengamatan langsung dilakukan pada 
pukul 08.00–17.00 WITA, sedangkan camera trap dioperasikan secara kontinu selama 24 jam 
sepanjang periode penelitian. 
 
2.2 Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mendokumentasikan taksa 
mamalia yang terdeteksi pada salt lick serta perilaku yang ditampilkan selama periode penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan dan rekaman camera trap. 
Parameter yang diamati meliputi identitas takson mamalia, waktu kemunculan, jumlah deteksi, 
dan kategori perilaku yang teramati. Karena penelitian tidak menggunakan metode identifikasi 
individu berdasarkan ciri khusus, jumlah rekaman tidak ditafsirkan sebagai jumlah individu dalam 
populasi. Taksa yang tidak dapat diidentifikasi secara meyakinkan sampai tingkat spesies 
dilaporkan pada tingkat taksonomi tertinggi yang dapat ditentukan. 

 
2.3 Alat dan Objek Penelitian 

Peralatan yang digunakan meliputi dua camera trap untuk merekam keberadaan dan aktivitas 
mamalia secara kontinu, kamera digital untuk dokumentasi lapangan, Global Positioning System 
(GPS) untuk menentukan koordinat lokasi penelitian, serta lembar pencatatan lapangan untuk 
mencatat hasil pengamatan. 

Objek penelitian adalah mamalia yang terdeteksi pada lokasi salt lick selama periode 
penelitian. Data yang dicatat meliputi identitas takson, waktu deteksi, jumlah rekaman, dan 
perilaku yang ditampilkan selama berada di lokasi pengamatan. 

 
2.4 Prosedur Penelitian 
2.4.1 Identifikasi Mamalia 

Identifikasi mamalia dilakukan berdasarkan pengamatan langsung dan rekaman camera trap 
dengan memperhatikan karakter morfologi yang dapat diamati. Identifikasi mengacu pada 
panduan inventarisasi mamalia (Rahman et al., 2025). Bukti tidak langsung berupa jejak kaki, 
bekas pakan, feses, dan tanda keberadaan satwa lainnya di sekitar lokasi digunakan sebagai 
informasi pendukung keberadaan mamalia dan tidak digunakan sebagai dasar perhitungan jumlah 
deteksi kamera jebak. Identifikasi dilaporkan sesuai dengan tingkat taksonomi yang dapat 
ditentukan berdasarkan bukti visual yang tersedia. Oleh karena itu, mamalia dari famili Muridae 
dan Sciuridae yang tidak dapat diidentifikasi sampai tingkat spesies tetap dilaporkan pada tingkat 
famili. 
 
2.4.2 Pemasangan camera trap 

Dua camera trap dipasang pada jalur lintasan satwa dan area yang menunjukkan aktivitas 
mamalia di sekitar salt lick. Kamera dipasang pada batang pohon yang stabil dengan ketinggian 
sekitar 35–40 cm dari permukaan tanah dan berjarak sekitar 3–5 m dari jalur pergerakan satwa. 
Vegetasi yang berpotensi menghalangi bidang pandang kamera dibersihkan secukupnya untuk 
meningkatkan kemungkinan pendeteksian satwa. 

Setiap titik pemasangan dicatat berdasarkan koordinat geografis, nomor identifikasi kamera, 
dan deskripsi lokasi. Kamera dioperasikan secara kontinu selama 24 jam sepanjang periode 
penelitian. Prosedur pemasangan kamera jebak mengacu pada Panduan Inventarisasi Mamalia 
(Rahman et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, hasil camera trap dilaporkan sebagai jumlah deteksi atau rekaman, 
bukan jumlah individu dan bukan kejadian independen, karena interval waktu yang digunakan 
untuk memisahkan kejadian independen tidak ditetapkan dalam data penelitian. 

 
2.4.3 Pengamatan dan Klasifikasi Perilaku 

Pencatatan perilaku dilakukan menggunakan pendekatan ad libitum sampling (Martin & 
Bateson, 1993), yaitu perilaku yang terlihat selama satwa berada pada lokasi pengamatan dicatat 
tanpa membatasi pencatatan pada satu kategori perilaku tertentu. Setiap perilaku yang teramati 
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kemudian dikelompokkan berdasarkan ethogram yang digunakan dalam penelitian. Ethogram 
berfungsi sebagai pedoman untuk mengklasifikasikan perilaku berdasarkan ciri yang dapat 
diamati. Untuk mengurangi tumpang tindih interpretasi, perilaku makan dibedakan dari perilaku 
mencari makan berdasarkan ada atau tidaknya aktivitas konsumsi, sedangkan perilaku eksplorasi 
dibedakan dari perilaku mencari makan berdasarkan konteks pemeriksaan lingkungan. Aktivitas 
pergerakan dicatat apabila pergerakan merupakan aktivitas utama yang terlihat. 

Kategori SL1 dalam data awal mencakup beberapa aktivitas yang berkaitan dengan 
keberadaan satwa di salt lick. Oleh karena itu, kategori ini dipertahankan sebagai aktivitas terkait 
salt lick dan tidak ditafsirkan secara khusus sebagai bukti konsumsi mineral. 

 
Tabel 1. Ethogram perilaku mamalia yang digunakan dalam pengamatan 
Kode Kategori perilaku Deskripsi operasional 
F1 Makan (Feeding) Satwa secara langsung mengonsumsi bahan makanan, seperti 

mengunyah, menggigit daun, memakan buah, atau mengonsumsi 
bahan pakan lainnya. 

F2 Mencari makan 
(Foraging) 

Satwa aktif mencari sumber makanan, seperti memeriksa tanah 
atau vegetasi, tanpa terlihat sedang mengonsumsi makanan. 

L1 Berjalan (Walking) Pergerakan lambat menggunakan tungkai tanpa aktivitas lain 
yang lebih spesifik. 

L2 Berlari (Running) Pergerakan cepat dengan perubahan kecepatan yang jelas 
dibandingkan berjalan. 

L3 Berpindah 
(Traveling) 

Pergerakan terarah melewati atau meninggalkan area 
pengamatan tanpa aktivitas lain yang dominan. 

R1 Istirahat (Resting) Duduk, berbaring, atau diam tanpa melakukan aktivitas lain yang 
jelas. 

R2 Tidur (Sleeping) Tubuh tidak aktif dengan posisi relatif tetap dan menunjukkan 
kondisi tidur. 

S1 Self-grooming Membersihkan bagian tubuh sendiri dengan menjilat, 
menggaruk, atau menggigit bagian tubuh. 

S2 Social grooming Membersihkan bagian tubuh individu lain. 
A1 Agresif (Aggression) Menyerang, mengejar, mengancam, atau menunjukkan perilaku 

agresif terhadap individu lain. 
A2 Dominansi 

(Dominance) 
Menampilkan perilaku yang mengindikasikan dominansi 
terhadap individu lain. 

V1 Waspada 
(Vigilance) 

Menghentikan aktivitas untuk memperhatikan atau memantau 
lingkungan sekitar. 

E1 Eksplorasi 
(Exploratory 
behavior) 

Memeriksa, mengendus, atau menyentuh objek atau lingkungan 
tanpa hubungan yang jelas dengan pencarian makanan. 

C1 Kawin (Mating 
behavior) 

Aktivitas mendekati pasangan, perilaku seksual, atau aktivitas 
kawin yang dapat diamati. 

P1 Merawat anak 
(Parental care) 

Menyusui, menggendong, melindungi, atau membersihkan anak. 

SL1 Aktivitas terkait salt 
lick 

Satwa mendekati, berada pada, menjilat, atau menggaruk 
substrat pada area salt lick. Kategori ini tidak secara otomatis 
dianggap sebagai konsumsi mineral. 

I1 Interaksi 
antarindividu 

Berpapasan, bermain, atau berkomunikasi dengan individu lain 
tanpa perilaku agresif. 

 
2.5 Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan identitas takson, jumlah deteksi, waktu 
kemunculan, dan kategori perilaku yang tercatat selama periode penelitian. Pola waktu deteksi 
dikelompokkan berdasarkan periode waktu yang digunakan dalam penyajian hasil untuk 
menggambarkan kecenderungan aktivitas setiap takson pada lokasi salt lick. 
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Analisis perilaku dilakukan berdasarkan frekuensi relatif kejadian perilaku yang tercatat. 
Pendekatan ini digunakan karena data penelitian berupa catatan kemunculan kategori perilaku, 
bukan data interval biner 0–1. Oleh karena itu, analisis tidak dinyatakan sebagai one-zero 
sampling. 

Fᵢ = (nᵢ / N) × 100% 
Keterangan: 

Fᵢ = frekuensi relatif perilaku ke-i (%); 
nᵢ = jumlah kemunculan perilaku ke-i yang tercatat; 
N = jumlah seluruh kejadian perilaku yang tercatat pada takson yang dianalisis; 
100% = faktor pengali untuk mengubah nilai menjadi persentase. 
 

Frekuensi relatif digunakan untuk menggambarkan komposisi perilaku yang terekam 
selama periode penelitian dan tidak ditafsirkan sebagai proporsi waktu yang dihabiskan satwa 
untuk melakukan suatu perilaku. Demikian pula, jumlah deteksi camera trap digunakan untuk 
menggambarkan rekaman keberadaan takson pada lokasi penelitian dan tidak ditafsirkan sebagai 
ukuran kelimpahan atau ukuran populasi. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 

3.1.1 Taksa Mamalia yang Terdeteksi 
Selama periode penelitian, lima taksa mamalia terdeteksi pada lokasi salt lick di Suaka 

Margasatwa Nantu–Boliyohuto, yaitu anoa dataran rendah (Bubalus depressicornis), musang 
tenggalung (Viverra tangalunga), monyet dihe (Macaca hecki), serta mamalia dari famili Muridae 
dan Sciuridae. Dua taksa terakhir hanya dapat diidentifikasi sampai tingkat famili berdasarkan 
rekaman yang tersedia, sehingga tidak dilaporkan sebagai spesies. Berdasarkan catatan 
pengamatan, Macaca hecki memiliki jumlah deteksi tertinggi, yaitu 24 deteksi, diikuti oleh Bubalus 
depressicornis sebanyak tiga deteksi, Muridae sebanyak dua deteksi, serta Viverra tangalunga dan 
Sciuridae masing-masing satu deteksi. Jumlah tersebut menunjukkan jumlah deteksi selama 
periode penelitian dan tidak ditafsirkan sebagai jumlah individu ataupun ukuran populasi. 
 
Tabel 2. Taksa mamalia yang terdeteksi pada lokasi salt lick selama periode penelitian 

No. Ordo Famili Takson Nama Indonesia 
Jumlah 
deteksi 

1 Artiodactyla Bovidae Bubalus 
depressicornis 

Anoa dataran 
rendah 

3 

2 Carnivora Viverridae Viverra tangalunga Musang 
tenggalung 

1 

3 Rodentia Muridae Muridae Tikus 2 
4 Rodentia Sciuridae Sciuridae Tupai 1 
5 Primates Cercopithecidae Macaca hecki Monyet dihe 24 

Kelompok Suidae tidak terdeteksi pada lokasi salt lick selama periode pengamatan. 
Ketidakterdeteksian tersebut dilaporkan sebagai kondisi yang diamati selama penelitian dan tidak 
digunakan untuk menyimpulkan perubahan populasi atau penyebab tertentu. 
3.1.2 Frekuensi Perilaku Mamalia 

Secara keseluruhan, tercatat sebanyak 225 kejadian perilaku dari mamalia yang terdeteksi 
pada lokasi salt lick. Frekuensi relatif setiap kategori perilaku dihitung berdasarkan proporsi jumlah 
kemunculan suatu kategori terhadap seluruh kejadian perilaku yang tercatat pada unit analisis 
yang sama. Berdasarkan Gambar 2, kategori aktivitas terkait salt lick (SL1) merupakan perilaku 
yang paling sering tercatat secara keseluruhan yaitu, berjalan (L1), mencari makan (F2), interaksi 
antarindividu (I1), berpindah (L3), makan (F1), istirahat (R1), dan eksplorasi (E1). Kategori 
perilaku lainnya tercatat dengan frekuensi yang lebih rendah. 

Kategori SL1 dalam penelitian ini mencakup aktivitas mendekati, berada pada, menjilat, 
atau menggaruk substrat pada area salt lick. Oleh karena itu, tingginya frekuensi kategori SL1 
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hanya menunjukkan tingginya aktivitas yang berkaitan dengan area salt lick dan tidak secara 
langsung menunjukkan tingkat konsumsi mineral. 

 
Gambar 2. Frekuensi relatif kategori perilaku mamalia yang terekam pada lokasi salt lick selama 

periode penelitian. 
 
3.1.3 Pola Deteksi dan Perilaku Bubalus depressicornis 

Bubalus depressicornis terdeteksi pada periode malam hari, terutama pada rentang waktu 
19.01–23.00 dan 23.01–03.00. Tidak terdapat deteksi spesies ini pada periode 07.00–19.00 selama 
pengamatan. Beberapa kategori perilaku yang tercatat pada periode tersebut meliputi aktivitas 
terkait salt lick (SL1), berpindah (L3), kewaspadaan (V1), dan eksplorasi (E1). Rekaman 
menunjukkan bahwa B. depressicornis melakukan lebih dari satu jenis aktivitas ketika berada pada 
lokasi penelitian. Karena jumlah deteksi spesies ini terbatas, hasil tersebut disajikan sebagai 
gambaran perilaku yang terekam selama periode penelitian dan tidak digunakan untuk 
menentukan pola perilaku spesies secara umum. 

 

 
Gambar 3. Distribusi waktu deteksi dan kategori perilaku Bubalus depressicornis pada lokasi salt lick. 
 
3.1.4 Pola Deteksi dan Perilaku Macaca hecki 

Macaca hecki terdeteksi pada periode diurnal, yaitu pada rentang waktu 07.00–11.00, 11.01–
15.00, dan 15.01–19.00. Jumlah catatan perilaku relatif lebih tinggi pada periode 07.00–11.00 
dibandingkan dengan periode pengamatan berikutnya. Perilaku yang terekam meliputi berjalan 
(L1), mencari makan (F2), aktivitas terkait salt lick (SL1), eksplorasi (E1), kewaspadaan (V1), self-
grooming (S1), interaksi antarindividu (I1), dan perilaku kawin (C1). Dibandingkan dengan taksa 
lain yang terdeteksi, M. hecki memperlihatkan variasi kategori perilaku yang lebih banyak selama 
periode penelitian. 

Aktivitas berjalan dan mencari makan banyak tercatat pada periode pagi, sedangkan 
aktivitas terkait salt lick, eksplorasi, kewaspadaan, dan interaksi antarindividu tercatat pada 
beberapa periode pengamatan. Hasil tersebut menggambarkan variasi perilaku yang ditampilkan 
M. hecki ketika berada pada lokasi penelitian tanpa mengasumsikan urutan aktivitas tertentu. 
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Gambar 4. Distribusi waktu deteksi dan kategori perilaku Macaca hecki pada lokasi salt lick. 
 
3.1.5 Pola Deteksi dan Perilaku Viverra tangalunga 

Viverra tangalunga hanya terdeteksi dalam jumlah terbatas selama periode penelitian. Deteksi 
terjadi pada periode malam hari, yaitu pada rentang waktu 19.00–23.00 dan 23.00–03.00, 
sedangkan tidak terdapat catatan pada periode siang hari dalam dataset penelitian. Kategori 
perilaku yang tercatat meliputi mencari makan (F2), berjalan (L1), eksplorasi (E1), dan aktivitas 
terkait salt lick (SL1). Mengingat jumlah deteksi yang sangat terbatas, data tersebut hanya 
menggambarkan perilaku yang berhasil terekam selama periode penelitian dan tidak digunakan 
untuk menyimpulkan pola aktivitas harian V. tangalunga secara umum. 
 

 
Gambar 5. Distribusi waktu deteksi dan kategori perilaku Viverra tangalunga pada lokasi salt lick. 

 

3.1.6 Deteksi Muridae dan Sciuridae 
Mamalia dari famili Muridae terdeteksi sebanyak dua kali selama periode penelitian. 

Deteksi tercatat terutama pada rentang waktu 03.01–07.00 dengan aktivitas yang dapat 
diklasifikasikan sebagai mencari makan (F2) dan eksplorasi (E1). Jumlah rekaman yang terbatas 
tidak memungkinkan penentuan pola aktivitas famili tersebut secara lebih luas. 

Mamalia dari famili Sciuridae terdeteksi satu kali pada periode sore hari. Perilaku yang 
terlihat pada rekaman diklasifikasikan sebagai eksplorasi (E1). Karena hanya terdapat satu deteksi, 
hasil tersebut hanya menunjukkan keberadaan Sciuridae pada lokasi penelitian selama periode 
pengamatan dan tidak digunakan untuk menggambarkan preferensi waktu maupun pola 
penggunaan salt lick. 
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3.2 Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa satu lokasi salt lick di Suaka Margasatwa Nantu–

Boliyohuto dikunjungi oleh lima taksa mamalia selama periode pengamatan, yaitu Macaca 
hecki, Bubalus depressicornis, Viverra tangalunga, Muridae, dan Sciuridae. Perbedaan jumlah 
deteksi dan kategori perilaku antartaksa menunjukkan bahwa penggunaan lokasi tersebut tidak 
seragam. Kondisi serupa juga dilaporkan pada penelitian natural lick di hutan tropis lainnya, 
yaitu bahwa berbagai kelompok mamalia dapat terdeteksi pada lokasi yang sama, tetapi 
frekuensi kunjungan dan bentuk pemanfaatannya berbeda antarspesies (Matsubayashi et al., 
2007; Razali et al., 2020). Penelitian yang lebih baru pada natural dan artificial salt licks di 
Malaysia juga menunjukkan adanya variasi komposisi spesies dan intensitas penggunaan 
berdasarkan kelompok ekologis dan karakteristik lokasi (Razali et al., 2025). Namun, dalam 
penelitian ini jumlah deteksi tidak dapat digunakan sebagai ukuran kelimpahan karena individu 
tidak diidentifikasi secara khusus dan kejadian independen tidak didefinisikan. 

Bubalus depressicornis terdeteksi pada malam hari dan memperlihatkan beberapa 
kategori aktivitas, termasuk berjalan, berpindah, kewaspadaan, eksplorasi, dan aktivitas terkait 
salt lick. Rekaman tersebut menunjukkan bahwa anoa melakukan berbagai aktivitas selama 
berada di lokasi penelitian. Akan tetapi, jumlah deteksi yang terbatas tidak cukup untuk 
menyimpulkan bahwa B. depressicornis secara umum merupakan spesies nokturnal atau 
bahwa salah satu kategori perilaku merupakan aktivitas dominannya. Literatur menunjukkan 
bahwa B. depressicornis merupakan Bovidae endemik Sulawesi yang populasinya menghadapi 
tekanan akibat kehilangan habitat dan perburuan (Burton et al., 2005), tetapi informasi 
mengenai perilaku spesifik anoa pada natural lick masih terbatas. Pada mamalia herbivora 
secara umum, natural lick dapat menyediakan sumber mineral tambahan, dan karakteristik 
kimia lokasi dapat memengaruhi tingkat kunjungannya (Matsubayashi et al., 2007). Meskipun 
demikian, kategori SL1 dalam penelitian ini mencakup aktivitas mendekati, berada pada, 
menjilat, atau menggaruk substrat. Oleh karena itu, rekaman SL1 pada anoa hanya dapat 
diinterpretasikan sebagai aktivitas yang berkaitan dengan area salt lick dan belum merupakan 
bukti langsung konsumsi mineral. 

Dibandingkan dengan taksa lain, Macaca hecki memiliki jumlah deteksi dan variasi 
kategori perilaku yang lebih tinggi. Perilaku yang tercatat meliputi pergerakan, mencari makan, 
aktivitas terkait salt lick, kewaspadaan, eksplorasi, self-grooming, serta interaksi antarindividu. 
Keragaman tersebut menunjukkan bahwa ketika berada di lokasi pengamatan, M. hecki tidak 
hanya menampilkan satu bentuk aktivitas. Penelitian terhadap M. hecki di Gorontalo juga 
menunjukkan bahwa repertori perilaku hariannya mencakup aktivitas bergerak, makan, 
beristirahat, dan interaksi sosial (Ibrahim et al., 2023). Dengan demikian, variasi perilaku yang 
tercatat pada penelitian ini dapat mencerminkan bagian dari aktivitas harian kelompok ketika 
melewati atau menggunakan area salt lick. Namun, keberadaan self-grooming dan interaksi 
antarindividu belum cukup untuk menyimpulkan bahwa salt lick berfungsi sebagai “pusat 
aktivitas sosial” atau tempat untuk mempertahankan kohesi kelompok karena fungsi tersebut 
tidak diuji secara langsung. 

Tingginya jumlah rekaman M. hecki dibandingkan dengan taksa lainnya juga 
diinterpretasikan secara hati-hati. Perbedaan jumlah deteksi dapat dipengaruhi oleh perilaku 
berkelompok, ukuran tubuh, pola pergerakan, durasi keberadaan di depan kamera, serta 
kemungkinan deteksi kamera yang berbeda antarspesies. Oleh karena itu, jumlah rekaman yang 
lebih tinggi tidak secara langsung menunjukkan bahwa M. hecki merupakan mamalia yang 
paling melimpah di kawasan tersebut. Demikian pula, aktivitas terkait salt lick tidak dapat 
secara otomatis disamakan dengan konsumsi mineral karena penelitian tidak melakukan 
analisis kandungan mineral pada tanah atau air maupun pengukuran langsung jumlah material 
yang dikonsumsi oleh satwa. 
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Viverra tangalunga hanya terdeteksi dalam jumlah sangat terbatas dan rekamannya 
terjadi pada periode malam hari. Kondisi tersebut sesuai dengan penelitian telemetri terhadap 
V. tangalunga di Pulau Buton, Sulawesi, yang menunjukkan bahwa spesies ini memiliki tingkat 
aktivitas yang tinggi pada malam hari (Jennings et al., 2006). Meskipun demikian, jumlah 
deteksi pada penelitian ini terlalu kecil untuk menentukan pola aktivitas harian, puncak 
aktivitas, maupun preferensi penggunaan salt lick. Perilaku mencari makan, berjalan, dan 
eksplorasi yang terekam hanya menunjukkan aktivitas yang terlihat ketika individu berada di 
lokasi penelitian. Keberadaan kategori SL1 juga tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan 
bahwa V. tangalunga secara khusus mengunjungi lokasi tersebut untuk memenuhi kebutuhan 
mineral karena tidak terdapat pengamatan yang dapat mengukur konsumsi mineral secara 
langsung. 

Muridae dan Sciuridae memiliki jumlah deteksi yang lebih rendah dibandingkan dengan 
M. hecki dan B. depressicornis. Muridae terekam melakukan aktivitas mencari makan dan 
eksplorasi, sedangkan Sciuridae hanya tercatat satu kali dengan perilaku eksplorasi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa mamalia berukuran kecil juga dapat muncul di area salt lick, tetapi jumlah 
rekamannya belum memadai untuk menentukan pola aktivitas maupun bentuk pemanfaatan 
lokasi tersebut. Penelitian natural lick di kawasan tropis menunjukkan bahwa penggunaan 
lokasi semacam ini dapat melibatkan mamalia dari berbagai ukuran tubuh dan kelompok pakan, 
tetapi intensitas kunjungan dapat berbeda secara nyata antarspesies (Matsubayashi et al., 2007; 
Razali et al., 2020). Oleh sebab itu, tidak tepat untuk menyimpulkan bahwa Muridae atau 
Sciuridae dalam penelitian ini mendatangi salt lick untuk memenuhi kebutuhan mineral hanya 
berdasarkan keberadaannya di lokasi. 

Salah satu hasil yang penting untuk dicatat adalah tidak terdeteksinya anggota famili 
Suidae selama periode penelitian. Pengamatan terdahulu di kawasan Nantu–Boliyohuto 
mendokumentasikan aktivitas babirusa pada area kubangan/salt lick (Modanggu, 2020), 
sehingga ketidakterdeteksian Suidae pada periode penelitian saat ini merupakan perbedaan 
observasional yang relevan untuk dicatat. Namun, perbedaan ini tidak dapat langsung 
diinterpretasikan sebagai bukti penurunan populasi atau perubahan komunitas. Tidak 
terdeteksinya suatu takson menggunakan camera trap dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 
antara lain rendahnya probabilitas deteksi, variasi temporal dalam penggunaan habitat, posisi 
kamera, luas area survei, dan durasi pengamatan (Burton et al., 2015). 

African Swine Fever (ASF) telah terdeteksi pada Suidae liar di bentang alam Gorontalo. 
Muflihanah et al., (2024) melaporkan kematian Sus celebensis di Taman Nasional Bogani Nani 
Wartabone pada 2023 dan mendeteksi material genetik virus ASF melalui pemeriksaan real-
time PCR. Kajian yang lebih luas mengenai penyebaran ASF di Indonesia juga 
mendokumentasikan kejadian pada babi liar, termasuk S. celebensis di Sulawesi (Surya et al., 
2026). Meskipun demikian, keberadaan ASF di bentang alam sekitar tidak membuktikan 
bahwa ketidakterdeteksian Suidae pada salt lick dalam penelitian ini disebabkan oleh penyakit 
tersebut. Penelitian ini tidak memiliki data sebelum dan sesudah kejadian ASF, lokasi kontrol, 
estimasi populasi Suidae, maupun pemantauan penyakit pada satwa di lokasi penelitian. 

Secara keseluruhan, keberadaan lima taksa dan beragam aktivitas perilaku menunjukkan 
bahwa lokasi salt lick yang diamati merupakan bagian dari ruang yang digunakan oleh 
beberapa kelompok mamalia di Suaka Margasatwa Nantu–Boliyohuto. Akan tetapi, fungsi 
lokasi tidak dapat dibatasi hanya sebagai sumber mineral karena satwa juga terekam melakukan 
aktivitas pergerakan, mencari makan, eksplorasi, kewaspadaan, dan interaksi. Studi pada 
natural lick di kawasan tropis menunjukkan bahwa fungsi dan intensitas pemanfaatan lick dapat 
berbeda antarspesies dan dipengaruhi oleh kondisi lokal (Matsubayashi et al., 2007; Razali et 
al., 2020; Razali et al., 2025). Oleh karena itu, hasil penelitian ini merupakan sebagai deskripsi 
awal penggunaan satu lokasi salt lick oleh mamalia pada periode pengamatan tertentu. 
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Interpretasi hasil mempertimbangkan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pengamatan 
hanya dilakukan pada satu salt lick, menggunakan dua camera trap, dan mencakup periode 
sekitar 30 hari. Selain itu, tidak tersedia definisi kejadian deteksi independen, probabilitas 
deteksi tidak diestimasi, serta jumlah rekaman beberapa taksa sangat rendah. Kajian 
metodologis camera trap menunjukkan bahwa probabilitas deteksi dipengaruhi oleh desain 
survei, jumlah dan posisi kamera, lama pengamatan, serta karakteristik spesies (Burton et al., 
2015). Keterbatasan tersebut menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan 
untuk menggambarkan kelimpahan, pola aktivitas, atau perubahan komunitas mamalia di 
seluruh Suaka Margasatwa Nantu–Boliyohuto. 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa satu lokasi salt lick di Suaka Margasatwa Nantu–

Boliyohuto dimanfaatkan oleh lima taksa mamalia, yaitu Macaca hecki, Bubalus depressicornis, 
Viverra tangalunga, Muridae, dan Sciuridae, dengan pola waktu deteksi dan kategori perilaku yang 
berbeda. Macaca hecki memiliki jumlah deteksi dan keragaman perilaku tertinggi serta terutama 
terdeteksi pada periode diurnal, sedangkan Bubalus depressicornis dan Viverra tangalunga terdeteksi 
pada periode malam hari. Muridae dan Sciuridae tercatat dengan jumlah deteksi yang lebih 
rendah. Aktivitas yang terekam meliputi pergerakan, pencarian pakan, eksplorasi, kewaspadaan, 
interaksi antarindividu, serta aktivitas yang berkaitan dengan area salt lick. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa salt lick merupakan bagian dari ruang yang digunakan oleh berbagai mamalia 
untuk melakukan beragam aktivitas. Selama periode penelitian, kelompok Suidae tidak terdeteksi 
pada lokasi pengamatan. Namun, mengingat penelitian hanya dilakukan pada satu lokasi dan satu 
periode pengamatan tanpa data before–after maupun lokasi kontrol, ketidakterdeteksian Suidae 
tidak dapat secara langsung dikaitkan dengan kejadian African Swine Fever (ASF). Temuan 
penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar untuk mendukung pemantauan jangka panjang 
terhadap keberadaan mamalia, pola penggunaan salt lick, dan dinamika deteksi Suidae di Suaka 
Margasatwa Nantu–Boliyohuto. 
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